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The use of the internet cannot replace from everyday life. UNICEF research results show 
internet users in Indonesia who come from among children and adolescents are predicted to reach 30 
million. The development of information technology has made cyberspace a place for online violence 
or cyberbullying. This study aims to find out the relationship between cyberbullying with juvenile 
delinquency. This study used a descriptive correlational design with a cross sectional design. Data 
were analyzed with the Spearman Rank trial. The study showed that the correlation between 
cyberbullying with juvenile delinquency is very weak with the value of the coefficient of weakness of 
0.161. This result is also strengthened by the significance value of 0.78 which means that the 
significance value > α (0.05). It can be concluded based on statistics that there is  no relationship 
between cyberbullying with juvenile delinquency. 
 




Kemajuan teknologi informasi di era 
milenial seperti saat ini seperti dua sisi mata uang. 
Teknologi informasi yang berkembang pesat 
mempunyai dampak dan manfaat yang sangat 
banyak. Namun di sisi lain, tak dipungkiri, 
kemajuan teknologi informasi juga membawa 
dampak negatif bagi generasi milenial. 
Penggunaan internet tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian UNICEF 
menunjukkan bahwa pengguna internet di 
Indonesia yang berasal dari kalangan anak-anak 
dan remaja diprediksi mencapai 30 juta. 
Penggunaan teknologi informasi oleh remaja, 
menimbulkan wajah baru tentang kekerasan pada 
remaja. Sebelum era millennial, remaja terpapar 
dengan bullying secara face to face atau disebut 
juga traditional bullying. Berkembangnya 
teknologi informasi menjadikan dunia maya 
sebagai wadah untuk tindak kekerasan secara 
online atau cyber bullying.  
Cyberbullying adalah segala bentuk 
kekerasan anak atau remaja dan dilakukan melalui 
dunia maya atau internet. Cyberbullying dapat 
dalam bentuk ejekan, hinaan, intimidasi, atau 
dipermalukan oleh anak atau remaja lain melalui 
media internet, teknologi digital atau telepon 
seluler. Dilansir dari laman dosen psikologi, 
dampak negatif dari cyberbullying antara lain 
stress, depresi, kehilangan percaya diri, paranoid, 
menjadi pelaku, prestasi akademik menurun, 
gangguan kesehatan, agresif, menjadi pribadi yang 





kehilangan minat hidup, kecewa pada diri sendiri, 
merasa terisolasi, gelisah, dan gangguan pola tidur. 
Dampak yang paling berbahaya adalah bunuh diri. 
Berdasarkan latar belakang tersebut dan adanya 
interaksi yang erat antara remaja dengan dunia 
maya dan dampak negatif yang ditimbulkan oleh 
interaksi di dunia maya menjadi sebuah topik yang 




Penelitian ini bersifat deskriptif korelasional 
dengan desain cross sectional. Penelitian korelasi 
atau korelasional adalah suatu penelitian untuk 
mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara 
dua variabel atau lebih tanpa adanya upaya untuk 
mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak 
terdapat manipulasi pada variabel (Fraenkel & 
Wallen, 2008).  Kuatnya hubungan biasanya 
diukur dalam angka antara +1.00 sampai -1.00 atau 
disebut juga koefisien korelasi. Nilai 0 berarti tidak 
ada hubungan atau disebut juga korelasi zero. Arah 
hubungan diukur dari nilai atau simbol positif (+) 
dan negatif (-). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa SMK  Purwokerto yang 
menjadi tempat pengambilan data penelitian. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah purposive sampling. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Penelitian dilakukan pada siswa SMK 
Widya Karya Purwokerto. Jumlah keseluruhan 
responden dalam penelitian ini adalah 120 
responden. Berdasarkan jenis kelamin, terdapat 
sebanyak 107 responden laki-laki (89.2%) dan 13 
responden perempuan (10.8%). Sedangkan jika 
dilihat dari karakteristik umur, responden berumur 
minimum 15 tahun dan maksimum 19 tahun. 
Responden terbanyak berumur 16 tahun sebanyak 
56 responden (56%). 
Data dianalisis menggunakan uji korelasi 
Spearman Rank  untuk mengetahui hubungan 
antara cyberbullying dengan kenakalan remaja. 
Hasil Analisa data  didapatkan koefisien korelasi 
sebesar 0.161. Menurut Sarwono (2006) besarnya 
koefisien korelasi berkisar antara +1 s/d -1. Jika 
koefisien korelasi positif, maka kedua variabel 
mempunyai hubungan searah. Sebaliknya, jika 
koefisien korelasi negatif, maka kedua variabel 
mempunyai hubungan terbalik. Berdasarkan hasil 
tersebut maka disimpulkan bahwa terdapat 
koefisien korelasi positif namun korelasinya 
termasuk dalam kriteria korelasi yang sangat 
lemah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
korelasi  antara cyberbullying dengan kenakalan 
remaja sangat lemah dengan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0.161. Hasil ini juga diperkuat 
oleh nilai signifikansi sebesar 0.78 ini berarti nilai 
signifikansi >α (0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa secara statistik tidak ada hubungan antara 
cyberbullying dengan kenakalan remaja. Namun 
penelitian yang dilakukan oleh Safaria, Tentama 
dan Suyono (2016) menunjukkan bahwa 
cyberbullying memberikan dampak psikososial 
yang negatif pada korban. Dampak negatif akibat 
cyberbullying tergantung frekuensi, durasi dan 
keparahan dari cyberbullying itu sendiri. Korban 
cyberbullying mengalami tekanan emosional dan 
perilaku mereka. 
Temuan dari penelitian "Penggunaan 
Internet di kalangan anak-anak dan Remaja di 
Indonesia," yang didukung oleh UNICEF sebagai 
bagian dari proyek multi-negara pada program 
Digital Citizenship Safety, dan dilakukan oleh 
Kementerian Komunikasi dan Informatika dengan 
responden meliputi kelompok usia 10 sampai 19 
tahun, populasi besar dari 43,5 juta anak-anak dan 
remaja menunjukkan hampir sembilan dari sepuluh 
anak-anak (89 %) berkomunikasi secara online 
dengan teman-teman sementara kelompok-
kelompok yang lebih kecil juga berinteraksi 
dengan keluarga mereka (56 %) atau guru mereka 
(35%) melalui internet, dan topik yang paling 
dibicarakan harus dilakukan dengan kegiatan 
sekolah. Namun, kelompok yang signifikan (24% ) 
juga akan berhubungan dengan orang yang mereka 
tidak kenal. Persentase serupa (25 % ) sejumlah 
yang serupa juga memberitahukan alamat dan 
nomor telepon mereka, yang mengungkapkan 
kurangnya kritis kesadaran tentang potensi risiko 
di kalangan pengguna internet muda di Indonesia. 
Penelitian lain yang dilakukan Ipsos, 
perusahaan riset pasar independen, melaporkan 
bahwa lebih dari 91% warga Indonesia sadar 
bahwa anak-anak mereka mengalami 
cyberbullying di media sosial (Gottfried,2012 
dalam Margono, Yi & Raikundalia, 2014). 
Bullying di media sosial seperti Twitter dan 
Facebook merupakan masalah serius di Indonesia. 
Bullying di media sosial adalah jenis pelanggaran 
hak asasi manusia yang melibatkan orang lain 
mengikuti inisial pelaku dalam mengirim pesan 
intimidasi berulang-ulang dan dengan sengaja 
untuk menimbulkan kesusahan dan risiko bagi para 
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korban. Selain itu, beberapa orang menggunakan 
media sosial untuk tujuan yang tidak 
menyenangkan, seperti mempermalukan seseorang 
(Margono, Yi & Raikundalia, 2014). 
Tidak seperti bullying, cyberbullying 
memungkinkan pelaku untuk menutupi 
identitasnya melalui komputer. Anonimitas ini 
membuat lebih mudah bagi pelaku untuk 
menyerang korban tanpa harus melihat respons 
fisik korban. Pengaruh perangkat teknologi 
terhadap pemuda hari ini sering menyebabkan 
mereka untuk mengatakan dan melakukan hal-hal 
kejam dibandingkan dengan apa yang didapati 
dalam tatap muka pelaku bullying (Donegan, 
2012). 
Jejaring sosial sebagai wadah komunikasi 
dunia maya dapat menghubungkan komunikasi 
antar sesama bahkan antar negara. Komunikasi di 
dunia maya (cyber), secara khusus Facebook 
memiliki dampak positif dan negatif. Memang, jika 
dimanfaatkan dengan benar, komunikasi melalui 
Facebook dapat memberikan manfaat bagi 
penggunanya. Namun, jika komunikasi yang 
digunakan di Facebook tidak berdasarkan pada 
etika komunikasi, maka dampaknya adalah 
penyalahgunaan Facebook yang berujung pada 
munculnya perilaku-perilaku korban komunikasi 
berjejaring.  
Regulasi pemerintah untuk memberikan 
sanksi dan denda yang bisa diberikan kepada 
pelaku cyberbullying. Mungkin harus ada seminar 
dan publikasi bagi orang tua supaya mereka 





Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa korelasi antara cyberbullying 
dengan kenakalan remaja sangat lemah dengan 
nilai koefisien korelasi sebesar 0.161. Hasil ini 
juga diperkuat oleh nilai signifikansi sebesar 0.78 
ini berarti nilai signifikansi >α (0,05) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa secara statistik tidak 
terdapat adanya hubungan antara cyberbullying 
dengan kenakalan remaja. Berdasarkan hasil 
penelitian diharapkan untuk penelitian selanjutnya 
lebih dikembangkan variabel maupun penggunaan 
beberapa teknik pengambilan data yang berbeda 
pada satu penelitian sehingga didapatkan data yang 
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